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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan daun 

kelor (Moringa oleifera) dalam ransum ternak ruminansia terhadap karakteristik 

cairan rumen (VFA, NH3 dan pH) secara in-vitro. Percobaan dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan tersebut antara lain: Perlakuan A adalah hijauan 50% dan 

konsentrat sebanyak 50%, Perlakuan B adalah hijauan 50%, konsentrat 45% dan 

Moringa oleifera 5%, Perlakuan C adalah hijauan 50%, konsentrat 40% dan 

Moringa oleifera sebanyak 10%; Perlakuan D adalah hijauan 50%, konsentrat 

35%, dan Moringa oleifera 15% Parameter yang diukur adalah produksi VFA, 

kosentrasi NH3 dan pH. Data dianalisa dengan analisis sidik ragam dan perbedaan 

pada masing-masing rataan diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan Moringa 

oleifera dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap terhadap 

karakteristik cairan rumen (VFA, NH3 dan pH). Berdasarkan hasil penelitian 

perlakuan terbaik adalah perlakuan D dengan level penggunaan Moringa oleifera 

sebanyak 15%. 
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